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R1 Terjeba

Prinsip zero enemy millions friends
bukan berarti Indonesia harus
mengalah demi menghindari

permusuhan.

Mario Aristo

a

EMBEKNYA sikap

Indonesia terhadap

Malaysia, kendati ne-

geri jiran itu sudah
berkali-kali melecehkan kita,
terjadi karena pemerintah ter-
lalu menerapkan soft diplomacy.
Akibatnya, Indonesia terjebak
oleh pola diplomasi yang di-
terapkan pemerintah Malaysia
yang selalu mendengungkan
‘saudara serumpun’ sebagai
dalih penyelesaian berbagai
masalah.

“ASEAN solidarity itu ha-
nya ada di elite. Kalau lagi
baik, mereka selalu mengata-
kan saudara serumpun, tetapi
masyarakatnya selalu menye-
but TKI kita sebagai Indon. Ti-
dak menghormati. Sekali-sekali
kita perlu keras, jangan terjebak
saudara serumpun,” kata ang-
gota Komisi I DPR Sidharto (F-
PDIP) dalam rapat kerja dengan
Menteri Luar Negeri (Menlu)
Marty Natalegawa di Gedung
Parlemen, kemarin.

Raker digelar Komisi I untuk
mendengar keterangan peme-
rintah terkait dengan insiden
penangkapan tiga petugas
Kelautan dan Perikanan RI oleh
aparat Malaysia di perairan
Indonesia, di Bintan. Marty

didampingi Wakil Menlu Pri-
yono, Dubes RI untuk Malaysia
Da’i Bachtiar, dan Konjen RI di
Johor Baru Thomas Tobing.

Anggota Komisi I lainnya,
Tantowi Yahya (F-PG), menge-
mukakan prinsip zero enemy
millions friends (tidak punya
musuh, tapi jutaan teman) yang
selalu didengungkan Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono
bukan berarti Indonesia harus
mengalah demi menghindari
permusuhan. “Saat kita diin-
jak, jangan diam saja. Mereka
(Malaysia) memanfaatkan soli-
daritas kita justru untuk mere-
mehkan kita,” ujar Tantowi.

Marty mengatakan pemba-
ngunan hubungan dengan ne-
gara tetangga harus dikelola de-
ngan baik, tanpa menanggalkan
hal-hal yang prinsipiel. Dalam
penyelesaian masalah, lanjut-
nya, Kemenlu tetap menggu-
nakan instrumen-instrumen
diplomasi yang ada, seperti
nota protes dan komunikasi
langsung dengan pemerintah
Malaysia.

Marty menyebutkan sepan-
jang 2010 pihaknya sudah me-
layangkan sembilan nota protes
ke Malaysia. Sebagian besar
nota protes itu terkait dengan
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pelanggaran wilayah kedaula-
tan RI oleh Malaysia.

Tarik dubes

Berdasarkan catatan Media
Indonesia, nota protes sebelum-
nya dilayangkan pemerintah
terkait dengan penembakan
TKI asal Sampang, Madura,
oleh Polisi Diraja Malaysia,
akhir Mei lalu. Nota protes ter-
akhir dilayangkan 18 Agustus
2010 terkait dengan penang-
kapan tiga petugas KKP.

Sayangnya, nota protes itu ti-

dak mencakup klausul tuntutan
agar pemerintah Malaysia me-
minta maaf. Nota protes itu pun
tidak ditanggapi Malaysia.

“Kalau Menlu saja diabai-
kan, kami sangat tersinggung.
Tidak bisa lagi dengan soft
diplomacy. Pak Da’i (Dubes RI
untuk Malaysia) tolong jangan
kembali ke sanalah, Pak. Di
sini saja dulu, tarik saja dubes
kita dan pulangkan dulu Dubes
Malaysia yang di sini,” tandas
anggota Komisi I Enggartiasto
Lukita.

Pulau Gosong
Makassar
di Kalimantan Timur

MI/ ROMMY PUJIANTO

SIKAPI KONFLIK PERBATASAN: Aktivis berpakaian ala bajak laut sambil membawa bendera Malaysia berunjuk rasa menuntut penyelesaian kasus pencurian ikan oleh nelayan
Malaysia, di Kantor Kementerian Kelautan dan Perikanan, Jakarta, kemarin.

Pelanggaran

terakhir

Malaysia

1. Nelayan
Malaysia
memasuki
wilayah RI.

2. Polisi Maritim
Malaysia
masuk
wilayah RI.

3. Penangkapan
tiga petugas
DKP oleh
Malaysia di
wilayah RI.

Sumber: Tim Riset/OLAH GRAFIS: TIYOK

Namun, Marty menolak usul-
an tarik-menarik dubes. “Akan
lebih besar masalah ke depan-
nya. Bagaimana nasib TKI kita?
Bagaimana nasib WNI yang
terancam hukuman mati di
Malaysia?” (*/X-7)

mario@mediaindonesia.com

Kirimkan tanggapan Anda
atas berita ini melalui e-mail:
interupsi@mediaindonesia.com
atau mediaindonesia.com

Pertemuan Tiga Arus Picu Kemacetan

PENGANTAR:
Pembangunan Tol Kanci-Pejagan
diprediksi akan mengurangi
kemacetan arus mudik di
jalur pantura Cirebon.
Namun, kemacetan
juga diperkirakan akan
berpindah ke tempat lain.
Berikut penelusuran Tim
Ekspedisi Ramadan 2010.

DI depan Pasar Gebang, Ka-

bupaten Cirebon, hingga kini
masih terlihat pembangunan
jalan layang Gebang. Jalan
layang yang baru dibangun
awal 2010 ini baru akan selesai
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pada Februari 2011. Direncana-
kan, seluruh pembangunan
akan dihentikan dan alat berat
pun disingkirkan se-
hingga kendaraan
bisa melaju kem-
bali sebanyak
empat lajur.
Dengan
difungsikan-

—_ /4 nya Tol Kanci-
TIYOK Pejagan tahun ini,
kemacetan di jalur pan-

tura Cirebon diprediksi dapat
berkurang. Namun, kemacetan
diprediksi akan berpindah ke
Pejagan, Brebes, Jateng. Itu

karena adanya pertemuan tiga
arus kendaraan, yaitu ken-
daraan yang keluar dari Tol
Kanci-Pejagan serta kendaraan
yang berasal dari pantura.

Selain itu, di titik itu terda-
pat rel kereta api sehingga jika
kereta api lewat, kemacetan
tidak bisa dihindari.

Kapolres Brebes AKBP Beno
Luehenapessy menjelaskan,
pihaknya akan menerapkan
sistem buka tutup di titik ini.
“Untuk mengurangi kema-
cetan, sistem buka tutup akan
dilakukan,” jelasnya.

Direktur Jenderal Bina Mar-

ga Kementerian PU Djoko
Murjanto, saat meninjau jalur
pantura beberapa waktu lalu,
mengungkapkan bahwa selu-
ruh perbaikan jalan termasuk
jembatan akan dihentikan
pada H-10. “Targetnya H-10
semua jalan sudah siap digu-
nakan.”

Di sisi lain, pasar tumpah
selalu menjadi masalah selama
arus mudik dan balik. Di depan
pasar itulah biasanya selalu
terjadi kemacetan akibat lalu
lalangnya pembeli serta pen-
jual yang melimpah hingga ke
badan jalan.

Dinas Perhubungan Jabar
mengimbau para pemudik
mewaspadai titik kemacetan
akibat pasar tumpah. Menurut
Kepala Dinas Perhubungan
Jabar Dicky Saromi, sedikitnya
25 titik kemacetan yang dise-
babkan pasar tumpah.

Selain itu, lebih dari 20 titik
rawan longsor akan mengan-
cam arus mudik dijalur tengah
dan selatan Jabar. Titik-titik
rawan pergerakan tanah ter-
sebut paling banyak di bagian
selatan. (UL/EM/AX/X-6)

Berita terkait him 10
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EDITORIAL

Wabah Oplosan

SEBELAS orang meninggal setelah meminum jamu di sebuah
warung di pinggiran Jakarta. Penyebabnya jamu yang digemari
karena dipercaya berkhasiat banyak itu oleh pemilik warung
dicampur bermacam-macam zat demi meraup untung berlipat
ganda. Akibatnya, nyawa melayang. Kita menyebut mereka
sebagai korban jamu oplosan.

Bila diteliti lebih jernih dan mendalam, akan ditemui penyakit
oplosan di seantero negeri dalam dimensi yang luas. Hampir
semua segi kehidupan keseharian bangsa ini dirusak wabah
oplosan. Jamu dioplos, beras dioplos, air mineral dioplos, susu
dioplos, elpiji dioplos, daging dioplos, minuman keras dioplos,
sampai dengan kebijakan pun dioplos.

Kebijakan yang bagus, seperti undang-undang, pun dioplos
dengan pasal-pasal yang memungkinkan penyelewengan yang
merugikan khalayak. Sebagai contoh, seseorang yang telah
divonis bersalah oleh pengadilan tidak bisa dieksekusi karena
kalimat oplosan ‘sampai memiliki kekuatan hukum tetap’.

Wabah oplosan itu ternyata merupakan kulminasi dari ke-
gairahan korupsi. Selama ini publik hanya terpukau pada ke-
jahatan korupsi yang digelar di pengadilan, tetapi lupa bahwa
telah terjadi korupsi yang mewabah di kalangan khalayak.

Kita lebih terpukau dan ‘ ‘

merasa lebih jahat seorang

pejabat mencuri uang rakyat

dengan berbagai semangat

oplosan, tetapi lupa keja-

hatan yang dilakukan rakyat B||a ada Sebuah
di - :

L an s TRT08 YA aturan diberlakukan,
khalayak tidak dididik
untuk mematuhi,
tetapi dibiarkan untuk

menemukan cara

memanipulasi kejujuran.
Kita tidak menganggap se-

masing-masing untuk

melanggar.”

bagai kejahatan ketika para
pedagang ikan mengguna-
kan formalin berlebihan un-
tuk memanipulasi mata agar
ikan-ikan kelihatan tetap
segar. Atau kita mengang-
gap biasa saja ketika ibu-ibu
berwajah memelas menjual
narkoba yang dipoleskan di
dalam permen dan mangkal di depan sekolah.

Masih bisa dirunut daftar sangat panjang tentang apa saja
yang dioplos dalam keseharian. Wabah oplosan meluas karena
dipacu pula oleh kebodohan dan ketidakpedulian.

Wabah oplosan ternyata berdampak amat serius. Tidak
saja menjadi kulminasi dari kegairahan korupsi yang meluas
dan mendalam, tetapi rusaknya citra Indonesia karena dunia
menganggap inilah negara yang sarat dengan kepalsuan dan
penipuan.

Sebagai contoh, para penggemar minuman keras jenis wiski
mengeluh sulit menemukan wiski asli di Indonesia karena se-
muanya sudah dioplos. Untuk memperoleh wiski asli, mereka
terpaksa mencari langsung di Singapura.

Oplosan yang mewabah tentu bertolak belakang dengan
kampanye pencitraan yang dewasa ini menjadi topik yang
amat sering dipertengkarkan. Terlepas dari semua itu, haruslah
dipahami bahwa citra diri sangat ditentukan citra barang. Kalau
semua barang di Indonesia bisa dioplos, dengan cara apa kita
menjaga dan menjual citra diri?

Inilah negeri yang boleh dibilang inflasi aturan dan undang-
undang. Tetapi, ini juga negeri yang amat inflatif dalam soal
pelanggaran dan pengabaian undang-undang.

Bila ada sebuah aturan diberlakukan, khalayak tidak dididik
untuk mematuhi, tetapi dibiarkan untuk menemukan cara
masing-masing untuk melanggar. Oplosan adalah wabah yang
timbul karena semangat seperti ini.

Anda ingin menanggapi "Editorial” ini, silakan kunjungi:
mediaindonesia.com
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PAUSE
Efek Positif Hand Sanitizer

PENELITIAN di Jerman mengungkapkan penggunaan hand
sanitizer di kantor dapat mengurangi jumlah hari sakit kary-
awan. Tampaknya desinfektan alkohol untuk membersihkan
tangan tersebut mampu membantu mengurangi jumlah kasus
flu, demam, dan batuk di lingkungan kantor.

Para ahli meneliti 129 pegawai administrasi sebuah universitas
di Greifswald, Jerman, dan beberapa kantor administrasi umum
di negara tersebut selama 13 bulan. Setengah dari karyawan
diminta tidak mengubah kebiasaan cuci tangan, sedangkan se-
tengah lainnya diberikan hand sanitizer dan diinstruksikan untuk
menggunakannya minimal lima kali dalam setiap hari kerja.

Hasil penelitian yang dipublikasikan di jurnal Bio Medical Cen-
tral Infectious Diseases itu menunjukkan penggunaan hand sani-
tizer menurunkan kemungkinan seorang karyawan tidak masuk
akibat pilek, batuk, demam, atau diare. (LiveScience/*/X-5)

Pimpinan dan Anggota DPR RI

Beserta I(eluarga Besar Setjen DPR RI Mengucapkan Selamat Hari Ulang Tahun Ke-65 DPR RI
29 Agustus 1945 - 29 Agustus 2010
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Pesta Rakyat Simpedes

Sebuah Apresiasi Yang Terinovasi

Tabungan BRI Simpedes, semakin dikenal masyarakat luas hingga saat ini,

khususnya di kalangan masyarakat pedesaan dan sub-urban yang berasal dari

berbagai profesi. BANK BRI terus berupaya mengembangkan Tabungan BRI

Simpedes dan merespon kebutuhan masyarakat melalui program pemasaran

yang agresif dan terintegrasi yang dilaksanakan secara berkesinambungan.

Apresiasi di 269 Lokasi

Direktur  UMKM BANK BRI,
Djarot Kusumayakti, menyampaikan,
“Sejak tahun 1984 Tabungan BRI
Simpedes telah hadir di tengah-
tengah  masyarakat dan telah
menjadi bagian dari sistem pereko-
nomian pedesaan. BANK BRI sendiri
sudah sekian lama menjadi keluarga
dari masyarakat pedesaan dan
masyarakat sub-urban, karena itulah
BANK BRI ingin

apresiasi sekaligus edukasi dalam

memberikan

bentuk event dengan nama Pesta
Rakyat Simpedes.” Tahun 2010 ini
merupakan tahun ke-3 Pesta Rakyat
Simpedes yang diselenggarakan di
seluruh Indonesia, mulai dari Aceh
sampai dengan Papua yang meliputi
269 Cabang BANK BRI. Pesta Rakyat
Simpedes 2010 ini telah sukses
dilaksanakan pada 10 Juli - 8 Agustus
2010 lalu.

Pesta Rakyat Simpedes 2010
menggelar empat segmen acara.
Acara pembuka adalah Pawai Pesta
Rakyat Simpedes yang ditandai
dengan arak-arakan atau karnaval
berbagai hadiah dari Tabungan BRI
Simpedes yang akan diundi, Segmen

www.bri.co.id

selanjutnya adalah Pasar Pesta
Rakyat Simpedes dimana Bank BRI
bersama  pengusaha  setempat
membuka bazaar murah dan pembe-

rian potongan harga khusus bagi

nasabah Tabungan BRI Simpedes.

Kemeriahan pesta berlanjut pada

Panggung Pesta Rakyat Simpedes.

Di sini masyarakat dan nasabah
Tabungan BRI Simpedes disajikan
aneka hiburan mulai dari atraksi
musik, tari-tarian, sampai ajang unjuk
kebolehan dan ciri khas dari masing-
masing kota. Panen Pesta Rakyat
Simpedes menjadi puncak acara ini,
yaitu penarikan undian berhadiah
Tabungan BRI Simpedes, yang secara
total mengundi aneka hadiah, mulai
dari milyaran uang kaget, jutaan
televisi dan alat-alat elektronik
lainnya, ribuan sepeda motor, hingga

ratusan mobil.

SMS Banking BRI

Djarot  Kusumayakti  juga
menambahkan, bahwa pada Pesta
Rakyat Simpedes tahun ini BANK BRI
mengusung tema SMS Banking BRI.
Ini merupakan komitmen BANK BRI

yang  senantiasa  memberikan

pelayanan dan kemudahan bagi para

nasabah dengan menyesuaikan
kebutuhan masyarakat saat ini, yaitu
kepraktisan bertransaksi perbankan
dari mana saja dan kapan saja.
Dengan SMS Banking BRI ini
nasabah Tabungan BRI Simpedes
melakukan

teredukasi untuk

transaksi perbankan langsung

Pakai SMS, semua beres!

Cek saldo tabungan * Bayar listrik * Bayar telpon
Isi ulang pulsa * Kirim uang

Segera registrasikan di Kantor BANK BRI terdekat.




